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ABSTRAK 

 

Permasalahan pengelolaan sampah di Kabupaten Demak, khususnya Kecamatan 

Guntur, menjadi isu lingkungan yang serius seiring dengan peningkatan jumlah 

penduduk dan aktivitas masyarakat. Saat ini, sebagian besar pengelolaan sampah di 

Kecamatan Guntur dilakukan secara mandiri oleh masyarakat dengan cara dibakar, 

serta minimnya fasilitas Tempat Pengelolaan Sampah (TPS) maupun TPS 3R yang 

aktif. Hal ini mengakibatkan beban penanganan sampah sepenuhnya bergantung 

pada TPA Berahan Kulon. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi 

eksisting sistem pengelolaan sampah di Kecamatan Guntur serta merencanakan 

teknis operasional dan kelembagaan TPS 3R. Metode sampling timbulan dan 

komposisi sampah mengacu pada SNI 19-3964-1994. Proyeksi pertumbuhan 

penduduk, perubahan PDRB, serta timbulan sampah dihitung untuk jangka waktu 

perencanaan 12 tahun (2025-2037).   Hasil analisis dan perencanaan mencakup 

penetapan calon lokasi TPS 3R, perancangan tata letak fasilitas pengolahan, neraca 

massa sampah, pemilihan teknologi pengolahan sampah organik dengan teknik 

pengomposan dan pemanfaatan larva lalat Black Soldier Fly serta pemilihan 

sampah anorganik layak daur ulang. Hasil analisis menunjukkan timbulan sampah 

eksisting pada sektor domestik sebesar 0,363 kg/orang/hari dan pada sektor non 

domestik 0,556 kg/orang/hari, serta komposisi sampah terdiri dari 61,84% sampah 

organik dan 38,16% sampah anorganik. Proyeksi pada akhir tahun perencanaan 

yaitu 2037 menunjukkan volume sampah yang masuk ke TPS 3R mencapai 376,2 

m3/hari Pembangunan dan operasional TPS 3R selama 12 tahun perencanaan 

memerlukan biaya sebesar Rp 6.564.450.054. Sementara itu, besaran pemasukan 

didapatkan dari retribusi serta penjualan hasil produksi TPS 3R berupa kompos dan 

sampah anorganik siap daur ulang sebesar Rp 8.308.389.295. Maka, TPS 3R 

memperoleh total laba sebesar Rp 1.743.939.241 selama 12 tahun perencanaan. 

Diharapkan dengan beroperasinya TPS 3R ini dapat meminimalkan timbulan 

sampah yang dibuang ke TPA, meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, dan 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis 3R.  

   

Kata Kunci: TPS 3R, Kecamatan Guntur, Pengelolaan Sampah
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ABSTRACT 

 

Waste management issues in Demak Regency, particularly in Guntur District, have 

become a serious environmental concern along with population growth and 

increased community activities. Currently, most waste management in Guntur 

District is carried out independently by the community through open burning, along 

with a lack of active Waste Treatment Facilities (TPS) or 3R Waste Treatment 

Facilities (TPS 3R). Consequently, the waste management burden relies entirely on 

the Berahan Kulon Landfill. This study aims to analyze the existing condition of 

the waste management system in Guntur District and to design the operational 

technical and institutional aspects of the TPS 3R. The sampling method for waste 

generation and composition adheres to SNI 19-3964-1994. Projections for 

population growth, changes in GRDP, and waste generation were calculated over a 

12-year planning (2025–2037). The analysis and design results include determining 

candidate locations for the TPS 3R, designing the processing facility layout, 

calculating the material mass balance, selecting organic waste processing 

technologies using composting and Black Soldier Fly larvae techniques, as well as 

selecting recyclable inorganic waste. Analysis results show that existing waste 

generation in the domestic sector is 0.363 kg/person/day and 0.556 kg/person/day 

in the non-domestic sector, with a waste composition consisting of 61.84% organic 

waste and 38.16% inorganic waste. Projections at the end of the planning year 

(2037) indicate that the volume of waste entering the TPS 3R will reach 376.2 

m³/day. The construction and operation of the TPS 3R over the 12-year planning 

period require a cost of IDR 6,564,450,054. Meanwhile, income generated from 

waste user fees and the sale of TPS 3R outputs (compost and recyclable inorganic 

waste) amounts to IDR 8,308,389,295. Thus, the TPS 3R yields a total profit of IDR 

1,743,939,241 over the 12-year planning period. It is expected that the operation of 

this TPS 3R will minimize waste disposed of at the landfill, improve public health 

standards, and encourage active community participation in 3R-based waste 

management. 

 

Keywords: TPS 3R, Guntur District, Waste Management
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sampah merupakan persoalan yang terus menjadi masalah dari dulu hingga 

sekarang. Berdasarkan World Health Organization (WHO), pengertian sampah 

merupakan barang yang berasal dari aktivitas manusia yang tidak lagi 

dipergunakan, baik tidak dipakai, tidak disenangi, ataupun yang dibuang. Dari 

definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sampah merupakan suatu hal yang tidak 

disukai dan dibutuhkan oleh manusia sehingga secara alamiah manusia akan 

membuangnya. Permasalahannya adalah terdapat banyak material atau bahan-

bahan tertentu dari sampah tersebut yang membutuhkan waktu lama untuk terurai. 

Hal ini dapat menimbulkan banyak permasalahan lingkungan baik dari segi 

kesehatan maupun kenyamanan. Maka dari itu permasalahan sampah ini harus 

mendapat perhatian lebih, karena akan sangat mengkhawatirkan jika tidak ditangani 

dengan baik. 

Kabupaten Demak merupakan sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah 

yang termasuk dalam Kawasan Strategis Nasional (KSN) yaitu Kedungsepur 

(Kendal, Demak, Ungaran, Salatiga, Semarang, dan Purwodadi) dan diatur dalam 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2022 Tentang Rencana 

Tata Ruang Kawasan Strategis Nasional Kawasan Perkotaan Kendal, Demak, 

Ungaran, Salatiga, Semarang, dan Purwodadi. Data statistik Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia menunjukkan volume 

timbulan sampah Kabupaten Demak pada tahun 2024 mencapai 228,667.03 ton. 

Jumlah penduduk yang cukup tinggi yaitu sebanyak 1.240.510  jiwa dengan laju 

pertumbuhan mencapai 1,09% (Badan Pusat Statistik Kabupaten Demak, 2024) 

menjadi faktor terbesar yang menyebabkan timbulan sampah di Kabupaten Demak 

cukup tinggi. Kabupaten Demak sendiri saat ini hanya mempunyai 1 TPA yaitu 

TPA Berahan Kulon yang mulai beroperasi sejak 2021 dengan luas 25 ha di 

Kecamatan Wedung. Pemerintah Kabupaten Demak memberhentikan 2 TPA yaitu 

TPA Candisari di TPA Kalikondang di Kecamatan Demak karena sudah melebihi 
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kapasitas pakai. Seluruh sampah yang ada di Kabupaten Demak hanya bertumpu 

dan berkumpul pada 1 TPA (Hardiyanti et al., 2021). Sampah-sampah tersebut 

sebagian besar didominasi dengan sampah yang belum melalui pengolahan dan 

pemilahan baik dari sumber maupun di tempat pengolahan sampah (TPS). Sebab 

dari itu, upaya penanganan sampah di Kabupaten Demak belum sepenuhnya 

mencapai target yang diinginkan pemerintah yaitu pengurangan sampah rumah 

tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga sebesar 30% sebagaimana 

tertuang dalam Peraturan Bupati Demak Nomor 58 Tahun 2018 Tentang Kebijakan 

dan Strategi Kabupaten Demak dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. 

Pada tahun 2024, kepadatan penduduk Kecamatan Guntur mencapai 1.445 

jiwa/km2 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Demak, 2024) yang tentunya akan terus 

meningkat setiap tahun dan berpotensi menghasilkan lebih banyak timbulan 

sampah. Permasalahan persampahan di kecamatan tersebut yaitu belum adanya 

sarana prasarana pengolahan dan pengelolaan sampah seperti TPS yang berfungsi 

secara aktif dan TPA terdekat yang memadai untuk membuang sisa pengolahan 

sampah serta kurangnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah yang 

tepat. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Republik Indonesia 

Tentang Pengelolaan Sampah, serta dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 81 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Sejenis Rumah Tangga telah ditetapkan perlunya adanya perubahan cara 

pandang yang mendasar dalam pengelolaan sampah yang berbasis pada 

penggunaan kembali, pengurangan, dan pengelolaan sampah. Sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.3 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan 

Sarana dan Prasarana Pengelolaan Sampah menyatakan bahwa mewajibkan 

pengelola daerah dan pemerintah untuk menyediakan Tempat Pengelolaan Sampah 

3R di tingkat daerah. TPS 3R ini merupakan tempat pengelolaan dan pengolahan 

sampah dengan basis kegiatannya adalah dengan cara mengumpulkan, memilah, 

menggunakan kembali, serta mendaur ulang sampah (Kusumawardani et al., 2025). 

TPS 3R ini diharapkan dapat berfungsi untuk mengurangi jumlah sampah yang 
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masuk ke dalam TPA karena kebutuhan lahan yang semakin terbatas. Hal ini sejalan 

dengan kebijakan nasional yang menempatkan TPA di urutan terbawah dalam 

pengelolaan dan pengolahan sampah sehingga dapat memungkinkan untuk 

meminimalkan jumlah sampah yang dibuang ke TPA. 

Keberadaan TPS 3R sangat dibutuhkan untuk mengurangi timbulan  sampah 

di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA).  Dengan adanya perencanaan teknis Tempat 

Pengolahan Sampah 3R di Guntur diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah, perilaku hidup sehat dan bersih, 

meningkatkan kualitas lingkungan dan kesejahteraan masyarakat, serta yang 

terpenting dalam mengurangi timbulan sampah di TPA sampah Berahan Kulon 

baru. 

  

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang dapat dijadikan bahan perencanaan berdasarkan 

latar belakang di atas meliputi: 

1. Pengelolaan sampah di Kecamatan Guntur masih dikelola mandiri oleh 

masyarakat dengan cara dibakar 

2. Kecamatan Guntur tidak mempunyai fasilitas TPS maupun TPS 3R yang aktif  

 

1.3 Rumusan  Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dari perencanaan 

TPS 3R Kecamatan Guntur, Kabupaten Demak sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pengelolaan sampah eksisting di Kecamatan Guntur? 

2. Bagaimana sistem pengelolaan sampah yang akan dilakukan dalam perencanaan 

tempat pengelolaan sampah (TPS) 3R Kecamatan Guntur? 

 

1.4 Rumusan Tujuan 

 Adapun rumusan tujuan dari perencanaan TPS 3R Kecamatan Guntur, 

Kabupaten Demak adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kondisi eksisting sistem pengelolaan sampah di Kecamatan 

Guntur. 
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2. Menentukan sistem pengelolaan sampah yang akan dilakukan serta merancang 

tempat pengelolaan sampah (TPS) 3R di Kecamatan Guntur. 

 

1.5 Pembatasan Masalah 

 Perencanaan teknis tempat pengelolaan sampah 3R meliputi cakupan yang 

sangat luas. Dengan adanya pembatasan masalah, perencanaan akan berfokus pada 

tujuan tertentu. Adapun pembatasan masalah dalam perencanaan ini sebagai 

berikut: 

1. Wilayah perencanaan TPS 3R direncanakan di Kecamatan Guntur, Kabupaten 

Demak. 

2. Analisis data terkait kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kecamatan Guntur 

mencakup total timbulan sampah serta komposisi sampah berdasarkan proyeksi 

pertumbuhan penduduk dan PDRB. 

3. Volume dan komposisi sampah hanya akan diprediksi dalam waktu 10 tahun 

yang akan datang. 

 

1.6 Rumusan Manfaat 

 Adapun manfaat dalam perencanaan Tempat Pengelolaan Sampah 3R di 

Kecamatan Guntur, yaitu: 

1.      Bagi Penulis 

Sebagai media untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah diterima 

selama menjalani perkuliahan di Teknik Lingkungan. 

2.      Bagi Pemerintah Kabupaten Demak 

Sebagai bahan referensi, pertimbangan, dan masukan untuk pemerintah 

Kabupaten Demak khususya Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Demak 

dalam mengelola dan menentukan upaya terkait masalah pengelolaan 

persampahan. 

3.      Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat maupun Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM) mengenai TPS 3R serta agar mendorong masyarakat 

untuk aktif berpartisipasi pada pelaksanaan pengelolaan sampah berbasis 3R. 
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3. Bagi IPTEK 

Sebagai dasar untuk penelitian maupun perencanaan lanjutan di bidang 

persampahan berupa solusi untuk pengolahan dan pengelolaan sampah.  
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